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The increasing demand for filling oxygen cylinders makes
CV. Tasman Gases has always been consistent in planning
transportation cost optimization strategies. The filling of
oxygen cylinders in one distribution can transport up to 45
tubes sent to the concerned partner. The purpose of this
study is to determine the shortest route and optimal cost in
distributing. The method used is Complete Enumeration.
The samples used include distribution locations and
mileage. The procedure used begins with determining the
number of routes, estimated mileage and fuel costs. There is
the most optimal route selected from the 12 modeled routes.
The selected route has the least transportation costs. This
research makes CV. Tasman Gases has the best route, A-D-
C-E-F with a distance of 10.9 km worth Rp. 10,423.13. This
value is more effective than the existing A-E-C-D-F
condition with a distance of 12.8 km obtaining fuel costs of
Rp. 12,240.00. Thus, the distribution route and costs that
have been optimal make CV. Tasman Gases can implement
and identify future transportation constraints.

Abstrak

Untuk melakukan sitasi pada
penelitian ini dengan format:
Luthfiati, V., Kresna, C., Albi, M.,
& Fauzi, M. (2023). Desain Rute
dan Optimasi Biaya Transportasi
Pengisian ~ Tabung  Oksigen
menggunakan Metode Complete
Enumeration pada CV. Tasman
Gases. JURMATIS:  Jurnal
Manajemen Teknologi dan Teknik
Industri, 5(1), 12-21.

Meningkatkanya permintaan pengisian tabung oksigen
membuat CV. Tasman Gases selalu konsisten dalam
merencanakan strategi optimasi biaya transportasi.
Pengisian tabung oksigen dalam satu kali distribusi dapat
mengangkut hingga 45 tabung yang dikirim ke mitra
bersangkutan. Tujuan penelitian ini untuk menentukan rute
terpendek dan biaya optimal dalam melakukan
pendistribusian. Metode yang dipakai adalah Complete
Enumeration. Sampel yang dipakai mencangkup lokasi
distribusi dan jarak tempuh. Prosedur yang digunakan
diawali dengan menentukan jumlah rute, estimasi jarak
tempuh dan biaya bahan bakar. Terdapat rute paling optimal
yang dipilih dari 12 rute yang dimodelkan. Rute terpilih
memiliki biaya transportasi paling kecil. Penelitian ini
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menjadikan CV. Tasman Gases memiliki rute terbaik yaitu
A-D-C-E-F dengan jarak 10,9 km senilai Rp. 10,423.13.
Nilai tersebut lebih efektif dibandingkan kondisi eksisting
A-E-C-D-F dengan jarak 12.8 km memperoleh biaya bahan
bakar sebesar Rp. 12,240.00. Dengan demikian, rute
distribusi dan biaya yang sudah optimal menjadikan CV.
Tasman Gases dapat menerapkan dan mengidentifikasi
kendala transportasi dimasa mendatang.

1. Pendahuluan

Permintaan pengisian tabung oksigen dalam 3 tahun ini terus meningkat. Permintaan
tersebut berasal dari mitra perusahaan medis maupun non medis. Tabung jenis 2 m> dimensi
120 cm x 14 cm dalam satu kali pendistribusian sejumlah 30 tabung hingga 45 tabung ke
lokasi mitra menggunakan transportasi Mitsubishi L300. Permintaan pengisian tabung
oksigen yang meningkat, tetapi tidak diimbangi dengan menentukan rute distribusi ke mitra
tujuan akan meningkatkan biaya transportasi [1], [2], [3].Semakin meningkat biaya
transportasi akan berbanding lurus dengan biaya produk dan layanan. Kondisi 6 bulan ini,
CV. Tasman Gases rata — rata dalam pendistribusian pengisian tabung oksigen dengan jarak
tempuh 14,8 km dengan estimasi bahan bakar sebanyak 1,85 liter. Pendistribusian kepada 4
mitra yaitu CV. Ma’e, PT. Dadan, dan PT. Abadi. Strategi untuk menghadapi biaya yang
meningkat dalam transportasi selaku pihak CV. Tasman Gases dengan mengukur jarak dan
menentukan nominal bahan bakar yang dipakai dengan memberikan pertimbangan alternatif
strategi dan menambah mitra [2], [4], [5].

Kekuatan strategi erat dengan komunikasi mitra, penentuan rute distribusi yang tepat
dan kebijakan dari CV. Tasman Gases. Strategi untuk mengoptimalkan biaya transportasi
menggunakan dengan rencana metode saving matrix [6], [7], [8], north west corner [9], [10],
[11], nearest neighbor [12], [13], north west corner [14] dan Complete Enumeration.
Kelemahan dari saving matrix yaitu harus dikombinasikan dengan Nearest neighbor [15],
[16], [17], [18], [19] Sedangkan kelemahan dari North west corner dalam mengambil
keputusan rute distribusi masih samar, karena terdapat 2 keputusan yang masih menjadi
pertimbangan distributor [11], [10], [9]. Terdapat kelemahan dari metode saving matrix,
north west corner yang akan di perbaiki dalam metode Complete Enumeration [20], [21].
Temuan [22], mengungkapkan bahwa dalam menentukan jarak, metode Complete
Enumeration lebih baik daripada metode lainnya dengan kasus pendistribusian. Studi lanjut
yang dilakukan dilakukan oleh [23], [24], [25], [26], menyatakan bahwa pertimbangan
metode Complete Enumeration adalah rute transportasi yang telah diobservasi dengan baik.

Penelitian yang telah ada, juga memberikan model rute distribusi dengan pertimbangan
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biaya bahan bakar pada transportasi yang dipakai dan memberikan kapasitas yang berlebih
untuk meminimasi terjadinya arus bolak — balek distribusi [3], [27], [28], [12] Penelitian
yang dilakukan oleh [29], menentukan kapasitas produk yang harus dijadwalkan untuk
distribusi. Hal inilah yang cenderung membuat pihak transporter memerlukan sumber daya
yang berkompeten dalam mengestimasi waktu distribusi secara cepat dan akurat.

Kebaruan pertama dari penelitian yang telah ada, yakni menentukan model matriks
terhadap jumlah mitra, jarak distribusi dan biaya bahan bakar untuk mencapai desain rute
terpilih dengan biaya transportasi terkecil. Fungsi dari model matriks untuk melakukan
pengelompokan lokasi mitra dan jarak tempuh beserta membuat urutan rute distrbusi.
Kemudian melakukan observasi mendalam terkait jarak pendistribusian dengan pengeluaran
biaya dalam satu kali rute. Kebaruan kedua yang dilakukan untuk mengoptimalkan biaya
transportasi CV. Tasman Gases dengan membuat formula rute lebih dari 10 rute.

Berdasarkan fenomena yang dialami oleh CV. Tasman Gases, untuk mengoptimalkan
biaya transportasi pengisian tabung oksigen menggunakan metode Complete Enumeration
[20], [21]. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengoptimalkan biaya transportasi dan
menentukan rute terpendek pendistribusian. Lingkup penelitian ini yaitu variabel jarak
distribusi dan biaya bahan bakar. Harapan dari penelitian ini adalah menentukan rute

distribusi paling efektif dan biaya paling kecil untuk CV. Tasman Gases.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian tersusun dari desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen

penelitian dan prosedur penelitian.

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian kuantitatif menggunakan metode Complete Enumeration.
Metode ini memiliki fungsi untuk membandingkan rute terpendek dan biaya bahan

bakar terhadap kondisi eksisting perusahaan
2.2 Populasi dan Sampel
Populasi sebagai seluruh komunitas sejenis yang menempati daerah tertentu.
Populasi penelitian menggunakan seluruh lokasi dan jarak tempuh distribusi yang
dilakukan oleh CV. Tasman Gases. Sampel yang digunakan sebagai sebagian dari
komunitas sejenis adalah lokasi distribusi dan jarak tempuh dari 5 tujuan.
2.3 Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan kepada pihak Direksi Penjualan dan Distribusi. Wawancara
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berfungsi untuk memperoleh data primer dalam penelitian. Sedangkan observasi untuk

mengamati fenomena penelitian untuk memperkuat dugaan data primer.

2.4 Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian pada CV. Tasman Gases berlokasi di JL. Cipaera No. 2 Kota

Bandung. CV. Tasman Gases bergerak pada bidang distributor oksigen dan gas

apliance.

Metode wawancara yang telah dikakukan memperoleh data terkait dengan jarak

dan biaya bahan bakar. Jarak yang dimaksud adalah jarak tempuh distribusi dari satu

perusahaan ke perusahaan lain dengan total biaya bahan bakar yang dipakai dalam

aktivitaas tersebut.

Metode observasi yang telah dilakukan, untuk memperkuat dugaan yang telah

ada metode wawancara. Terdapat 5 lokasi yang dituju yaitu distribusi mencangkup

PT. Baraga Sejahtera Abadi (A), PT. Barokah (B), CV. Ma’e (C), PT. Dadan (D), dan

PT. Sonny (E).

Penentuan jumlah rute distribusi sebagai berikut [30] :

s(n) = (n;l)
Keterangan :
S(n) = Jumlah rute yang terjadi
n = Banyaknya rute

Analisis data penelitian dengan model persamaan [30] :

d=2XiR;
Keterangan :
d = distance
R;= total jarak rute kolom ke-i

Analisis biaya bahan bakar dengan model persamaan

x Cost

Biaya Bahan Bakar = Aigty
Keterangan :

Y. d= total jarak tempuh

Ability = kemampuan bahan bakar (1 liter pertalite menempuh 8 km)

Cost = Rp. 7.650,00 (1 liter pertalite)

(1)

Q)

.03
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Gambar 1, menunjukan kerangka berpikir pada penelitia ini. Input menggunakan
jarak distribusi dan bahan bakar. Masing — masing input memiliki peran. Jarak distribusi
akan menjadi parameter dalam membentuk matriks jarak antar mitra, kemudian menjadi
model rute distribusi sejumlah 12 rute dan terdapat keterangan total jarak dari masing —
masing rute. Sedangkan input biaya bahan bakar akan menjadi parameter dalam menentukan
kebutuhan bakar yang dikonversi dari satuan liter menjadi satuan rupiah. Output yang

dihasilkan yaitu desain rute terpilih dengan menentukan biaya transportasi terkecil.

3. Hasil dan Pembahasan
Terdapat penambahan mitra dengan jarak yang telah dibuat matriks berikut:

Tabel 1. Jarak Antar Mitra
Jarak (Km)

Kode —4—3 C D E F
A 0 5 42 36 43 48
B 0 18 2 23 328
C 0 02 1 26
D 0 12 25
E 0 13
F 0

(Sumber: Olah Data, 2021)
Tabel 1, menunjukan bahwa dari mitra A ke mitra B dengan jarak 5 km, kemudian
ke mitra C dengan jarak 4,2 km. Jarak antar mitra tersebut dimodelkan kedalam

Complete Enumeration untuk mengetahui berapa banyak rute pendistribusian yang
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mungkin terjadi pada CV. Tasman Gases:

s(5) = =12
Rute yang dimodelkan sejumlah 12 rute. Oleh sebab itu, rute distribusi yang terbentuk

sebagai berikut:
Tabel 2. Rute Distribusi

No Rute
1 ACEDF
2 AFEDC
3 AFCDE
4 ADCEF
5 AEFDC
6 ADECF
7 ADFCE
8 ADCFE
9 ACFED
10 AEDFC
11 AECDF
12 ADFEC

(Sumber: Olah Data, 2021)
Untuk menghitung total jarak pada rute A-D-C-E-F-A, jarak antar titik bisa dilihat
pada tabel 2:

Total Jarak = (Jarak titik A ke D) + (Jarak titik D ke C) + (Jarak titik C ke E) +
(Jarak titik E ke F) + (Jarak titik F ke A)

Total Jarak = 3,6 km + 0,2 km + 1 km + 1,3 km + 4,8 km = 10,9 km

Total jarak pada rute A-D-C-E-F sepanjang 10,9 Km, setelah mengetahui total jarak
yang ditempuh selanjutnya menghitung biaya bahan bakar yang diperlukan untuk
melakukan aktivitas distribusi. Bahan bakar yang digunakan untuk melakukan distribusi
adalah pertalite dengan harga 1 liter senilai Rp7.650,00 dan untuk 1 liter pertalite mampu
menempuh jarak sejauh 8 Km. Berikut merupakan contoh perhitungan kebutuhan biaya

bahan bakar pada rute A-D-C-E-F:

Total Jarak
8

Biaya Bahan Bakar = x Harga Bahan Bakar ...(3)

10,9 Km

Biaya Bahan Bakar = x Rp7.650,00 = Rp10.423,13

Sehingga total total jarak dan biaya bahan bakar yang digunakan untuk rute A-D-C-E-
F adalah 10,9 km dengan biaya Rp10.423,13. Hasil akhir yang diperoleh menggunakan
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metode Complete Enumeration pada 12 rute adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Akhir Penentuan Rute menggunakan Metode Complete Enumeration

Kebutuhan Bahan Biaya Bahan
No Rute Total Jarak (Km) Bakar Bakar
(Liter) (Pertalite)
1 A-C-E-D-F 14,8 1,85 Rp 14.152,50
2 A-F-E-D-C 11,7 1,4625 Rp 11.188,13
3 A-F-C-D-E 13,1 1,6375 Rp 12.526,88
4 A-D-C-E-F 10,9 1,3625 Rp 10.423,13
5 A-E-F-D-C 12,5 1,5625 Rp 11.953,13
6 A-D-E-C-F 13,2 1,65 Rp 12.622,50
7 A-D-F-C-E 14 1,75 Rp 13.387,50
8 A-D-C-F-E 12 1,5 Rp 11.475,00
9 A-C-F-E-D 12,9 1,6125 Rp 12.335,63
10 A-E-D-F-C 14,8 1,85 Rp 14.152,50
11 A-E-C-D-F 12,8 1,6 Rp 12.240,00
12 A-D-F-E-C 12,6 1,575 Rp 12.048,75

Sumber: Olah Data, 2021

Model pendistribusian terpilih rute A-D-C-E-F pada CV. Tasman Gases sebagai

berikut
Y| o QG Eutsal Gordah
JNE Express ©9 Desa Lapang fu ah
h E"‘WL =5 - / dpch Box Cake Garut
o Ao, / Rental Mobil Garut (
fe” 1,3 YUZ Rent Car & Travel
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Warung ?f(.nda Q Q
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Pembangunan Garut
DT GARUT
Gambar 2. Rute Terpilih
(Sumber: Olah Data, 2021)

Berdasarkan perhitungan dan perbandingan yang telah dilakukan kepada 12 rute

maka rute yang paling optimal adalah A-D-C-E-F. Rute ini dipilih karena memiliki total

jarak terpendek untuk melakukan pendistribusian menuju kepada mitra. Total jarak yang
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singkat berpengaruh kepada jumlah biaya yang harus dikeluarkan karena jumlah bahan
bakar yang digunakan semakin kecil. Jarak kendaraan jika menggunakan rute A-D-C-E-F
adalah sejauh 10,9 kilometer, satu liter bahan bakar (pertalite) yang digunakan kendaraan
mampu menempuh jarak 8 kilometer, dengan jarak 10,9 kilometer bahan bakar yang
dibutuhkan sebanyak 1,3625 liter. Apabila harga pertalite senilai Rp7.650,00 maka biaya
untuk bahan bakar sebanyak Rp10.423,13. Rute awal yang digunakan adalah A-E-C-D-F
dengan jarak 12,8 Km dan membutuhkan biaya bahan bakar senilai Rp12,240.00. Sehingga
pada CV. Tasman Gases rute A-D-C-E-F merupakan rute yang optimal untuk melakukan
pendistribusian kepada 5 mitranya, karena mengeluarkan biaya bahan bakar lebih kecil

dibandingkan dengan rute awal yang digunakan oleh CV. Tasman Gases.

4. Kesimpulan dan Saran

Rute yang selalu digunakan adalah A-E-C-D-F dengan jarak 12.8 km memperoleh
biaya bahan bakar sebesar Rp. 12,240.00. Dinyatakan bahwa penentuan rute menggunakan
Complete Enumeration Method untuk mengetahui jarak terpendek dan biaya bahan bakar
optimalnya. Hasil penentuan rute yang didapat menggunakan Complete Enumeration
Method adalah A-D-C-E-F dengan jarak 10,9 km senilai Rp. 10,423.13. Perolehan tersebut
mendapat hasil yang optimal karena jarak dan biaya bahan bakar yang diperoleh hasilnya
lebih minimum dibandingkan dengan rute yang selalu digunakan sebelumnya. Dengan
demikian, konstribusi dalam penentuan menentukan rute distribusi paling efektif yaitu rute
A-E-C-D-F dan biaya paling kecil untuk CV. Tasman Gases sebesar Rp. 12,240.00.
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